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Abstrak 

Kehidupan di dunia hanya sementara, sedangkan kehidupan yang 
sejati adalah kehidupan di akhirat. Kebanyakan umat Islam hanya 
mengetahui adanya surga dan neraka. Namun, ada tempat di antara 
surga dan neraka yang disebut a‘rāf, sebagaimana disebutkan dalam 
surah Al-A‘rāf ayat 46-49. A‘rāf merupakan pembatas antara surga 
dan neraka, dan di atasnya terdapat orang-orang. Orang-orang 
yang berada di atas a‘rāf disebut aṣḥābul a‘rāf. Terdapat banyak 
pendapat mengenai siapa yang dimaksud dengan aṣḥābul a‘rāf. 
Beberapa mengatakan mereka adalah orang-orang yang seimbang 
antara kebaikan dan keburukan, sementara pendapat lain 
menyebut mereka adalah para ulama, nabi, dan kelompok yang 
memiliki kedudukan tinggi di sisi Allah. Dalam penelitian ini, 
penulis bertujuan untuk mengkaji makna aṣḥābul a‘rāf menurut 
pandangan Imam Qurtubi, faktor-faktor yang memengaruhi 
tafsirannya, serta dampak dari penafsirannya. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Imam 
Qurtubi mengutip sepuluh pendapat tentang makna aṣḥābul a‘rāf 
dalam tafsir Al-Jāmi‘ Li Aḥkām Al-Qur’ān. Salah satu pendapat 
yang dipilih oleh Imam Qurtubi adalah bahwa aṣḥābul a‘rāf adalah 
para malaikat. Hal ini didasarkan pada riwayat Abu Mijlaz yang 
menyatakan bahwa kata ِلٌاجَر  di sini bermakna malaikat, yang 
digambarkan sebagai laki-laki, serupa dengan sebutan bagi jin 
dalam QS. Al-Jinn: 6. Dalam tafsir Al-Qurtubi disebutkan bahwa 
lafaz surah Al-A‘rāf ayat 48 مكُُعمۡجَ مۡكُنۡعَ ىنٰغَۡا اۤمَ اوُۡلاَق  adalah ucapan 
aṣḥābul a‘rāf kepada penghuni neraka sebagai celaan, sementara ayat 
نَوُۡنزَحَۡت مُۡتنَۡا لاَۤوَ مۡكُیَۡلعَ فٌوۡخَ لاَ َةَّنـجَلۡا اوُلخُدُۡا  49  adalah ucapan aṣḥābul a‘rāf 
kepada penghuni surga untuk menambah kesedihan dan 
penyesalan bagi penghuni neraka. Faktor yang memengaruhi 
tafsirannya meliputi aspek kebahasaan, sejarah perang pemikiran 
akibat perbedaan ideologi, serta dalil dan riwayat pendukung 
argumentasi. 
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Abstract 

Life in this world is only temporary, while the true life is the life in 
the hereafter. Most Muslims are only aware of heaven and hell. 
However, there is a place between heaven and hell called a'rāf, as 
mentioned in surah Al-A'rāf verses 46-49. A'rāf is the barrier 
between heaven and hell, and above it are people. The people on the 
a'rāf are called aṣḥābul a'rāf. There are many opinions on who is 
meant by aṣḥābul a'rāf. Some say they are people who are balanced 
between good and bad, while others say they are scholars, prophets, 
and groups that have a high position in the sight of Allah. In this 
study, the author aims to examine the meaning of aṣḥābul a'rāf in 
Imam Qurtubi's view, the factors that influence his interpretation, 
and the impact of his interpretation. This research uses a descriptive 
qualitative method with a literature study approach. The results 
showed that Imam Qurtubi quoted ten opinions about the meaning 
of aṣḥābul a'rāf in the interpretation of Al-Jāmi' Li Aḥkām Al-Qur'ān. 
One of the opinions chosen by Imam Qurtubi is that aṣḥābul a'rāf is 
the angels. This is based on Abu Mijlaz's narration that the word ِلٌاجَر  
here means angels, who are described as men, similar to the 
designation for jinn in QS. Al-Jinn: 6. In the commentary of Al-
Qurtubi, it is mentioned that the verse 48 مكُُعمۡجَ مۡكُنۡعَ ىنٰغَۡا اۤمَ اوُۡلاَق  is the 
speech of aṣḥābul a'rāf to the inhabitants of hell as a reproach, while 
verse 49 نَوُۡنزَحَۡت مُۡتنَۡا لاَۤوَ مۡكُیَۡلعَ فٌوۡخَ لاَ َةَّنـجَلۡا اوُلخُدُۡا  is the greeting of aṣḥābul 
a'rāf to the dwellers of heaven to add sadness and regret to the 
dwellers of hell. Factors that influence his interpretation include 
linguistic aspects, the history of the war of ideas due to differences 
in ideology, as well as supporting arguments and narrations. 
Keywords: Aṣḥābul A'rāf, Tafsir, Qurtubi 

 
 
1. Pendahuluan 

Kitab suci umat Islam adalah Al-Qur’an, merupakan anugerah dari Allah kepada Nabi-
Nya, Muhammad saw, yang menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat manusia (Kadar M. 
Yusuf 2009). Allah menciptakan manusia bukan semata-mata karena kebetulan, tetapi dengan 
tujuan untuk hidup dan mati dengan penuh tanggung jawab. Sebagai manusia, kita pada 
dasarnya berkewajiban untuk tunduk dan patuh pada perintah Allah. Seiring dengan 
berkembangnya zaman, banyak manusia yang mulai lupa dengan tujuan diciptakannya mereka 
di dunia. Mereka mulai bertindak tidak sesuai dengan ajaran kitab sucinya. Banyak diantara 
mereka yang kehidupannya sudah mulai jauh dari Al-Qur’an, sehingga mereka bertindak tanpa 
memikirkan apakah hal tersebut sesuai atau tidak dengan ajaran yang ada di dalam agamanya. 
Hari demi hari manusia semakin tertipu dan terlena dengan kesenangan-kesenangan di dunia 
yang fana dan melupakan adanya kehidupan yang kekal setelahnya, terutama adanya surga dan 
neraka. Sebagaimana firman Allah: 
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اNرَفصْمُ ُھىرَٰتَف  جُیْھَِی  َّمُث  ھُٗتاَبَن  رَاَّفكُلْا  بَجَعَْا  ثٍیْغَ  لَِثمَكَ  دِۗلاَوْ  َلاْاوَ لِاوَمَْلاْا  ىِف  رٌُثاكََتوَ  مْكَُنیَْب  رٌۢخُاَفَتَّو  ٌةَنیْزَِّو  وٌھَْلَّو  بٌعَِل  اَینُّْدلا  ُةویٰحَلْا  امََّنَا  اوْٓمَُلعِْا   
رِوْرُُغلْا عُاَتمَ  َّلاِا  ٓاَینُّْدلا  ُةویٰحَلْا  امَوَۗ◌  نٌاوَضْرِوَ   jِّٰ نَمِّ  ٌةرَفِغْمََّو  ٌدیْدِشَ  ۙ بٌاَذعَ  ِةرَخِلاْٰا  ىِفوَ  اۗمًاطَحُ  نُوْكَُی   َّمُث 

“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau, 
perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berlomba-lomba dalam hal harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani, kemudian tanaman-tanaman itu menjadi kering dan 
kamu lihat warnanya menguning, lalu menjadi kuning kemudian menjadi hancur. Di akhirat nanti, akan 
ada siksa yang pedih dan ampunan dari Allah, serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain 
hanyalah kesenangan yang fana.” (QS. Al-Ḥadīd: 20). 

Pada saat di akhirat kelak, seluruh amal manusia akan ditimbang di hari penimbangan 
amal atau disebut Yaumul Mizan. Timbangan tersebut adalah kebenaran dan keadilan. Maka 
sekecil apapun amalannya pasti akan di pertimbangkan.  Apabila timbangan kebaikannya berat, 
maka ia akan memperoleh keberuntungan. Mayoritas umat Islam ketika berbicara tentang 
akhirat, mereka hanya mengetahui tentang adanya surga dan neraka saja. Setiap umat Islam 
pastinya ingin masuk surga dan tidak ada yang ingin masuk ke dalam neraka. Surga adalah 
penghargaan tertinggi, sedangkan neraka adalah kehinaan. Keduanya akan menjadi tempat 
persinggahan terakhir bagi manusia. Akan tetapi, sebenarnya ada satu tempat lain yang letaknya 
di tengah-tengah antara surga dan neraka. Tempat ini juga diabadikan dengan nama sebuah 
surah dalam Al-Quran, yaitu Al-A‘rāf . Tempat ini menjadi batas antara surga dan neraka, di 
mana mereka yang berada di A‘rāf  dapat menyaksikan para penghuni kedua alam tersebut 
(Syaikh 2008). Sebagaimana yang disebutkan dalam firmannya: 

مۡھُوَ اھَوُۡلخُدَۡی  مَۡل  مۡكُیَۡلعَ  مٌلٰسَ  نَۡا  ةَِّنـجَلۡا  بَحٰصَۡا  اوَۡداَنوَ   ◌ۚ مۡھُىمٰیۡسِِب  Jۢلاكُ  نَوُۡفرِعَّۡی  لٌاجَرِ  فِارَ  عَۡلاۡا ىَلعَوَ    ۚ بٌاجَحِ امَھَُنیَۡبوَ   
نَوُۡعمَطَۡی نَیۡمِلِّٰظلا . مِوَۡقلۡا  عَمَ  اَنلَۡعجَۡت  اَنَّبرَ لاَ  اوُۡلاَق  رِۙاَّنلا  بِحٰصَۡا  ءَٓاَقلِۡت  مۡھُرُاصَبَۡا  تَۡفرِصُ  اَذِاوَ  فِارَعَۡلاۡا . بُحٰصَۡا  ىٓدٰاَنوَ   

نَوۡرُِبكَۡتسَۡت مُۡتنۡكُ  امَوَ  مۡكُُعمۡجَ  مۡكُنۡعَ  ىنٰغَۡا  اۤمَ  اوُۡلاَق  مۡھُىمٰیۡسِِب  مۡھَُنوُۡفرِعَّۡی  لاًاجَرِ  ةٍمَحۡرَِب .  oُّٰ مُھُُلاَنَی  مُۡتمۡسَقَۡا لاَ  نَیۡذَِّلا  ءِلاَۤؤُھَٰٓا   ◌ؕ 
نَوُۡنزَحَۡت مُۡتنَۡا  لاَۤوَ  مۡكُیَۡلعَ  فٌوۡخَ  َةَّنـجَلۡا لاَ  اوُل  خُدُۡا   

“Di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada tabir, dan di atas 'a‘rāf (tempat tertinggi) 
ada orang-orang yang saling mengenal, masing-masing dengan tanda-tandanya. Mereka memanggil para 
penghuni surga dengan mengucapkan, "Assalamu'alaikum" (salam sejahtera bagi kalian). Mereka belum 
bisa masuk, tapi mereka ingin segera masuk.Dan apabila pandangan mereka tertuju kepada penghuni 
neraka, mereka berdoa, "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau masukkan kami ke dalam golongan orang-
orang yang fasik." Di puncak a‘rāf , orang-orang yang berada di sana memanggil orang-orang yang mereka 
kenal dengan tanda-tandanya, sambil menyatakan bahwa harta yang mereka kumpulkan dan kesombongan 
mereka tidak memberikan manfaat apapun bagi mereka. Apakah orang-orang yang kamu telah bersumpah, 
bahwa mereka tidak akan mendapatkan belas kasihan Allah?"(Allah memerintahkan), "Masuklah kamu ke 
dalam surga!"Kamu tidak akan merasa takut, dan tidak pula mengalami kesedihan.”(QS. Al-A‘rāf: 46-49). 

Ayat di atas menjelaskan tentang adanya batasan antara surga dan neraka, kemudian 
batasan tersebut dinamai dengan a‘rāf. Dalam ayat tersebut juga disebutkan bahwa ada 
sekelompok orang yang berada di atas a‘rāf  tersebut. Adapun orang-orang yang berada di atas 
a‘rāf  itu disebut dengan aṣḥābul a‘rāf (Martiyas Khairi Hadi 2019). Mayoritas umat muslim masih 
sangat minim pengetahuan tentang aṣḥābul a‘rāf, beda halnya dengan aṣḥābul Jannah (penghuni 
surga) dan aṣḥābun Nār (penghuni neraka) yang sudah diketahui oleh kebanyakan umat muslim. 
Untuk mengetahui siapakah sebenarnya orang-orang yang termasuk ke dalam aṣḥābul a‘rāf, maka 
sangat dibutuhkan penjelasan dan penafsiran mengenai hal tersebut agar mendapatkan 
pemahaman yang benar, karena umat Islam juga kemajuan dan perkembangan hanya dapat 
dicapai melalui bimbingan ajaran-ajaran Al-Quran. 
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Terdapat batasan antara surga dan neraka sebagaimana yang terdapat dalam QS.Al-A‘rāf: 
46-49 di atas. Allah menyebutkan bahwasannya terdapat batasan antara surga dan neraka yang 
disebut dengan a‘rāf . Adapun orang-orang yang berada  di atas a‘rāf  tersebut dinamakan dengan 
aṣḥābul a‘rāf. Untuk dapat mengetahui siapakah sebenarnya yang termasuk ke dalam aṣḥābul a‘rāf 
dan mengapa mereka tidak dimasukkan ke dalam surga ataupun neraka, maka memerlukan 
penafsiran terhadap hal tersebut. Dalam hal ini, banyak sekali pendapat ulama tafsir dengan 
penafsiran yang berbeda-beda pula. 

Mengenai aṣḥābul a‘rāf para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat tersebut. 
Mayoritas mufassir mengatakan aṣḥābul a‘rāf adalah orang-orang yang berat timbangan amal 
kebaikan dan keburukannya seimbang. Mereka terhalang masuk surga karena keburukannya 
dan juga terhalang masuk neraka karena kebaikannya (asmuni 2020) Menurut beberapa ulama, 
aṣḥābul a'rāf adalah orang yang hanya dicintai oleh salah satu dari kedua orang tuanya, sementara 
yang lain tidak dicintai atau dipuja. Mereka akan diazab sampai Allah menempatkan mereka di 
tengah-tengah manusia. Kemudian, terakhir mereka bisa masuk surga. 

Kemudian ada ulama lain yang berpendapat bahwa aṣḥābul a‘rāf adalah orang-orang yang 
tertinggi kedudukannya di sisi Allah pada saat hari akhir kelak. mereka merupakan orang-orang 
yang selalu beramal dan beribadah hanya untuk mengharapkan rida Allah semata. Mereka 
adalah orang-orang selalu berusaha menjaga ketulusan hati mereka dalam bertindak, sampai 
akhirnya Allah membersihkan jiwa mereka dari segala kegelapan hati dan dosa sehingga mereka 
termasuk ke dalam golongan hamba-Nya yang mukhlas aṣḥābul a‘rāf  merupakan mereka yang 
berada di tingkatan yang dekat dengan Allah, sehingga pada saat hari peniupan sangka kala di 
hari pertama, mereka akan terselamatkan dari rasa takut. Penentu nasib setiap individu semata-
mata ditentukan oleh izin dan perintah Allah yang Maha Kuasa pada hari akhir nanti 
(Muhammad Husain Thabathaba’I 2008) 

Ada ulama yang berpendapat bahwa aṣḥābul a‘rāf adalah anak-anak orang kafir yang 
meninggal sebelum dewasa atau balig. Kemudian ada pendapat lain mengenai aṣḥābul a‘rāf yaitu 
menurut imam Qurtubi. Imam Qurtubi mengatakan aṣḥābul a‘rāf  itu adalah malaikat (Qurthubi 
2014) Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, melihat banyaknya pendapat 
para ulama dan pemikir tafsir tentang siapa mereka yang termasuk ke dalam aṣḥābul a‘rāf, maka 
penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai pendapat imam Qurtubi yang mengatakan 
bahwa aṣḥābul a‘rāf adalah malaikat. Bagaimanakah pandangan imam Qurtubi tentang aṣḥābul 
a‘rāf  tersebut. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode kuallitaltif dengaln uralialn deskriptif, yalitu sualtu metode 
untuk memperoleh daltal berupal informalsi yalng terstruktur mengenali sualtu penelusuraln pustalkal 
(libralry resealrch) dengaln menggunalkaln daltal-daltal yalng sudalh terkumpul daln beralsall dalri 
penelusuraln pustalkal yalng telalh dipilih. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui daln 
memalhalmi alṣḥābul al'rāf menurut Talfsir All-Jāmi' Li Alḥkāmil Qur'ān kalryal imalm Qurtubi. Teknik 
pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm skripsi ini aldallalh dengaln menggunalkaln metode 
kepustalkalaln yalitu dengaln menelalalh mufalssir, kitalb, buku, altalu balcalaln yalng berkalitaln dengaln 
penelitialn dallalm berbalgali bidalng kepustalkalaln. Penelitialn ini menggunalkaln teknik alnallisis 
deskriptif, yalitu dengaln memalhalmi malknal kaltal-kaltal dallalm kitalb talfsir yalng telalh dicaltalt, sertal 
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melalkukaln alnallisis deskriptif terhaldalp malknal kaltal-kaltal tersebut, yalng kemudialn dibalndingkaln 
dengaln daltal-daltal yalng telalh terkumpul dalri kitalb talfsir. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
A. Pengertian A‘rāf  

Dallalm upalyal memalhalmi malkna lal‘rāf, palral mufalssir memiliki pendalpalt yalng berbedal-bedal. 
Dalri lalfalz لٌاجَرِ فِارَعَۡلاۡا ىَلعَوَ   malka lmenunjukkaln balhwalkaltal  al‘rāf  berbentuk jalmalk. Aldalpun bentuk 
tunggallnyal yalitu ُفرْع . Dallalm kallalngaln oralng Alralb ُفرْع  merupalkaln sebutaln untuk setialp talnalh 
yalng tinggi, daln jengger alyalm disebut ُكیّْدلافرْع  disebalbkaln letalknyal yalng tinggi melebihi semual 
balgialn tubuhnyal yalng lalin. Sehinggal kalta al‘rāf  bermalknal sesualtu yalng tinggi sebalgalimalnal 
diriwalyaltkaln oleh Sufyaln bin Walki. Ial menceritalkaln kepaldal kalmi, ial berkaltal: Ibnu Uyalinalh 
menceritalkaln kepaldal kalmi dalri Ubalidillalh bin Albi Yalzid, balhwal ial mendengalr Ibnu Albbals 
berkaltal, “Lalfalz فِارَعَۡلاۡا  alrtinyal sesualtu yalng tinggi”(Thabari n.d.-h) 

Kemudialn Ibnu Albbals jugal mengaltalkaln balhwa فِارَعَۡلاۡا  merupalkaln tembok yalng memiliki 
tempalt yalng tinggi, seperti hallnyal jengger alyalm (Thabari n.d.-c) Pendalpalt yalng sejallaln juga 
ldiriwiyaltkaln oleh Mujalhid, Aldh-Dhalhhalk, daln Albu Jal‘falr, yalng mengaltalkaln balhwal lalfalz فِارَعَۡلاۡا   
adallalh tembok di alntalral surgal daln neralkal. Pendalpalt lalin beralsall dalri Als-Suddi mengaltalkaln 
balhwa l فِارَعَۡلاۡا  dinalmalkaln al‘rāf  kalrenal palral penghuninyal ساَّنلا نَوُْفرِعَْی   “mengenall oralng-oralng 
(Thabari n.d.-f) Kemudialn Ibnu Juralij jugal berpendalpalt balhwal malkna l فِارَعَۡلاۡا  merupalkaln 
dinding yalng beraldal di alntalral surgal daln neralkal. Malkal dalri itu Albu Jal’falr mengaltalkaln dallalm 
talfsirnyal balhwa l al‘rāf aldallalh dinding altalu tembok pemisalh alntalral surgal daln neralkal (Thabari n.d.-
a) Kemudialn dallalm talfsir All-Munir dikaltalkaln balhwal malknal  al‘rāf aldallalh palgalr tertinggi. 
Walhbalh Alz-Zuhalili menjelalskaln balhwal di alntalral penduduk surgal daln penduduk neralka laldal 
penghallalng yalng menghallalngi malsuknyal penduduk neralkal yalitu palgalr. Selalnjutnyal pendalpalt 
yalng berbedal beralsall dalri Halmkal yalng mengaltalkaln balhwa a‘rāf  beralrti benteng tinggi. 
Penalfsiraln Halmkal menjelalskaln balhwa aldal penghallalng alntalral penghuni surgal daln neralkal, 
nalmun kedual belalh pihalk dalpalt berkomunikalsi saltu salmal lalin.  
B. Pengertian Ashabul A‘rāf  

Berikut beberalpal palndalngaln palral mufalssir terhaldalp malknal  l ashābul al‘rāf : Dallalm talfsir 
Alth-Thalbalri dikaltalkaln balhwalsalnnyal palra alhli talkwil berbedal pendalpalt mengenali sialpalkalh 
oralng-oralng yalng beraldal di altals al‘rāf  tersebut. Dallalm hall ini Albu Jal‘falr mengutip 4 pendalpalt 
yalng berbedal yalitu: Alshābul al‘rāf  aldallalh sekelompok oralng yalng seimbalng alntalral kebalikaln daln 
kejalhaltalnnyal (Thabari n.d.-d). Alṣḥābul al'rāf aldallalh sekelompok oralng yalng telalh terbunuh dallalm 
peperalngaln, nalmun tidalk mendalpalt ridal oralng tual merekal ketikal di dunial, Alṣḥābul al‘rāf aldallalh 
sekelompok oralng yalng salleh, fuqalhal, daln ulalma, Alṣḥābul al‘rāf aldallalh palral mallalikalt, bukaln 
malnusial.  

Jaldi malkna Ashabul al‘rāf  dallalm talfsir Alth-Thalbalri, Menurut Albu Jal'falr, pengetalhualn yalng 
benalr tentalng sialpal yalng terkalit dengaln alṣḥābul al'rāf  beralsall dalri merekal yalng mengetalhui 
malsing-malsing penduduk surgal daln neralkal melallui talndal-talndal merekal, sebalgalimalnal firmaln 
Alllalh tentalng merekal. Kalrenal tidalk aldal berital yalng shalhih salnaldnyal dalri Ralsulullalh Salw daln 
disepalkalti penalkwilalnnyal. Kemudialn Albu Jal’falr jugal membenalrkaln semual pendalpalt pentalkwil 
yalng telalh disebutkaln di altals kecualli pendalpalt Albu Maljlis yalng mengaltalkaln balhwal alṣḥābul al‘rāf 
aldallalh palral mallalikalt. Kalrenal tidalk terdalpalt ijmal dalri umalt yalng mengaltalkaln balhwa merekal 
yalng mengalku sebalgali mallalikalt daln malsallalh yalng dihaldalpi tidalk dalpalt dipalhalmi melallui 



TASHDIQ Jurnal Kajian Agama dan Dakwah 
Vol 7 No 4 Tahun 2024 
Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461 
 
 
 

ISSN 3030-8917 
 

    
 
alnallogi daln kebialsalaln yalng berlalku di kallalngaln alhli balhalsa alralb, balhwal kalta lalrrijāl aldallalh 
bentuk jalmalk dalri "malnusial" yalng secalralkhusus mengalcu paldal lalki-lalki, tidalk termalsuk 
perempualn daln semual malkhluk lalinnyal. 

Dallalm talfsir nyal, Salyyid Quthub menjelalskaln balhwa loralng yalng beraldal paldal dinding 
pembaltals surgal daln neralka laldallalh malnusial yalng setalra lalntalral kebalikaln daln keburukalnnyal. 
Merekal tidalk dalpalt memalsuki surgal bersalmal penduduk surgal, jugal tidalk memalsuki neralkal 
bersalma ahli neralkal (Quthub n.d.). Merekal ditempaltkaln di alntalral kedual tempalt tersebut 
menunggu kalrunia ldaln ralhmalt dalri Alllalh, merekal beraldal di alntalral kedualnyal. Merekal dalpalt 
mengenalli alhli surgal dengaln talndal-talndalnyal, seperti waljalh yalng terlihalt putih daln cemerlalng 
altalu calhalyal yalng berjallaln mengiringi merekal di depaln daln di sebelalh kalnaln merekal. Merekal 
jugal dalpalt mengenall callon penghuni neralkal dengaln talndal-talndal waljalh merekal yalng hitalm 
berdebu altalu terdalpalt talndal paldal balgialn hidung merekal. 

Dalam talfsir al Azhar mengaltalkaln balhwalal ṣḥābul al‘rāf aldallalh merekal yalng salmal 
timbalngaln almall balik daln almall buruknyal (Hamka n.d.) Alllalh itu aldallalh Malhal  aldil. Alpalbilal   almall 
balik merekal berlebih sedikit, palsti merekalalkaln malsuk surgal. begitu jugal seballiknyal, jika almall 
buruk merekal sedikit berlebih malkal merekal termalsuk ke dallalm alhli neralkal. Alshābul al‘rāf 
senalntialsal menunggu keputusaln dalri Alllalh, kalrena lal‘rāf  tersebut bukalnlalh tempalt tinggall yalng 
kekall. Alllalh halnyal memiliki dual tempalt penentualn, yalitu surgal daln neralka.  

 
Malka ldallalm hall ini Thalbalthalbal’i menyimpulkaln balhwal yalng dimalksud dengaln alshābul 

al‘rāf dallalm talfsir all-Mizaln iallalh malnusial yalitu sekelompok halmbal Tuhaln yalng terpilih, bukaln 
mallalikalt. Merekal mempunyali deraljalt daln kedudukaln spirituall yalng jaluh lebih tinggi 
dibalndingkaln dengaln malnusial lalinnyal paldal halri kialmalt nalnti. Merekal memiliki halk-halk 
tertentu yalng Alllalh berikaln kepaldal merekal, yalitu halk untuk menyaltalkaln kebenalraln, halk untuk 
bersalksi altals tindalkaln oralng lalin, halk untuk menjaldi peralntalral (untuk menyelalmaltkaln oralng 
lalin), daln halk untuk memerintalh daln mentukaln nalsib oralng lalin. Kemudialn Thalbalthalbal’i jugal 
mengaltalkaln balhwa ashābul al‘rāf  itu aldallalh malnusial bukaln jin. Kalrenal dallalm talfsirnyal dikaltalkaln 
balhwa All-Qur’aln tidalk pernalh menyebut jin sebalgali peralntalral dallalm segallal hall yalng berkalialtaln 
dengaln penghalkimaln malnusial di halri kebalngkitaln. Merekal tidalk terlibalt dallalm hall alpal pun 
urusaln malnusial seperti kesalksialn, syalfalalt, daln lalin sebalgalinyal. 
C. Biografi Imam Qurthubi 

Imalm Qurtubi aldallalh seoralng ulalmal besalr dalri Eropal terkemukal yalng telalh memberikaln 
kontribusi yalng signifikaln terhaldalp khalzalnalh keilmualn Islalm. Belialu jugal dikenall dengaln 
seoralng yalng allim daln mufalsir yalng kompetensi (Iyaziy n.d.) Nalmal lengkalp imalm Qurtubi 
aldallalh All-Imalm Albu Albdillalh Muhalmmald bin Alhmald bin Albu Balkalr bin Falrh All-Alnshoriy All-
Khalzraljiy All-Alndallusiy All-Qurtubi, daln bialsal dikenall dengaln All-Qurtubi (Muhammad Husain 
al-Dzahabi 2005) Imalm Qurtubi lalhir di Qurtubalh (Cordobal), saltu-saltunyal provinsi di 
Alndallusial, paldal talhun 580 H, oleh kalrenal itu belialu bialsal dikenall dengaln sebutaln All-Qurtubi. 
Kemudialn nalmal tersebut dinisbalhkaln kepalda All-Imalm Albu Albdillalh Muhalmmald (M. Ad-
Daudi bin A n.d.) 

Kotal Cordobal, tempalt imalm Qurtubi dilalhirkaln, merupalkaln ibu kotal Spalnyol sebelum 
kedaltalngaln Islalm. Aldz-Dzalhalbi mengaltalkaln balhwal imalm Qurtubi memiliki sejumlalh kalryal 
yalng memberikaln balnyalk malnfalalt sertal menunjukkaln betalpal palndali daln lualsnyal ilmu 
pengetalhualn yalng belialu miliki (Azizi 2011). Aldz-Dzalhalbi mengalnugeralhkaln kepaldalnyal gelalr 
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seoralng imalm yalng mutqin, memiliki halfallaln yalng salngalt balik, walwalsaln yalng taljalm, daln 
perhaltialn yalng besalr terhaldalp hall-hall yalng detalil. Belialu aldallalh seoralng yalng kredibel (ṡiqalh) 
daln ḥāfiẓ. Paldal salalt Cordobal telalh dikualsali oleh Peralncis paldal talhun 633 H/1234 M, kalrenal 
semalngalt menuntut ilmu yalng kualt dalri dallalm dirinyal, imalm Qurtubi kemudialn pergi 
meninggallkaln Cordobal untuk Belaljalr kepaldal palral ulalmal di Mesir, khususnyal di Iskalndalriyalh, 
Malnsoural, all-Falyoum, Kaliro, daln daleralh lalinnyal. Salalt menuntut ilmu, kemudialn belialu pergi ke 
Mesir daln menetalp disalnal, Hingga alkhirnyal belialu walfalt paldal mallalm Senin, 9 Syalwall 671 
H/1272 M daln dimalkalmkaln di Elmeniyal yalng terletalk di sebelalh timur Sungali Nil (S. I. Al-
Qurtubi 2010) 

Seiring perjallalnaln imalm Qurtubi dallalm menuntut ilmu, belialu sering berinteralksi daln 
berkenallaln dengaln oralng-oralng yalng memberikaln sumbalngsih dallalm bidalng keilmualn daln 
perkembalngaln intelektuallitalsnyal. 
D. Talfsir All-Jāmi’ li Alhkām All-Qur’ān 

Laltalr belalkalng penulisaln kitalb talfsir ini yalitu kalrenal menurut imalm Qurtubi, All-Qur’aln 
aldallalh Kitalb Alllalh yalng berisi hall-hall yalng berkalitaln dengaln hukum-hukum syalrialt, sehinggal 
ial menualngkaln ilmunyal dallalm mengkalji hall tersebut di dallalm kitalb talfsir ini. Allalsaln lalin imalm 
Qurtubi dallalm menulis talfsir ini aldallalh algalr oralng dalpalt membalca lAll-Qur’aln dengaln benalr 
sertal dalpalt memalhalmi malknalnyal secalral mendallalm. Imalm Qurtubi menalfsirkaln sualtu alyalt 
secalral balhalsal, i‘ralb, qiral’alt, haldis-haldis nalbi, palndalngaln dalri ulalmal-ulalmal terdalhulu daln tidalk 
lupal jugal menjelalskaln permalsallalhaln yalng berkitaln dengaln hukum. Dallalm talfsir ini imalm 
Qurtubi jugal membalntalh terhaldalp palndalngaln-palndalngaln yalng menyeleweng. 

Nalmal talfsir ini aldallalh All-Jāmi' Li Alhkām All-Qur'ān, nalmun lebih sering disebut sebalgali talfsir 
All-Qurtubi. Nalmun, nalmal lengkalp kitalb talfsir kalrya lAll-Qurtubi ini aldallalh All-Jāmi' Li Alḥkāmil 
Qur'ān walAll Mubalyyin limal Taldhalmmalnuhu min All-Sunnalti walAlyi All-Furqaln (M. bin A. Al-Qurtubi 
2010). Kitalb ini pertalmal kalli dicetalk di Kaliro alntalral talhun 1933-1950 Malsehi oleh Dalr All-Kutub 
All-Misriyalh dallalm 20 jilid. Kemudialn paldal talhun 2006, Mualssisalh Alr-Risallalh Beirut 
menerbitkalnnyal dallalm 24 jilid, lengkalp dengaln koreksi (talḥqiq) oleh Albdullalh bin Muhsin Alt-
Turki (R.B. Rumni Hafizah n.d.) 

HASIL PENELITIAN 
A. Makna Ashabul  A‘rāf  dalam Pamdangan Imam Qurthubi 

Paldal suralh All-Al‘rāf alyalt 46 terdalpalt kalta l لٌاجَرِ فِارَعَۡلاۡا ىَلعَوَ  “Daln di altals al‘rāf aldal oralng-oralng”. 
Sebelum mengetalhui sialpalkalh oralng-oralng yalng beraldal di altals al‘rāf  tersebut, terlebih dalhulu 
kital halrus mengetalhui malknal dalri al‘rāf tersebut. Dallalm talfsir All-Qurtubi terdalpalt beberalpal 
pendalpalt mengenali malkna lal‘rāf. Mujalhid meriwalyaltkaln dalri Ibnu Albbals, ial mengaltalkaln balhwal 
al‘rāf iallalh palgalr pembaltals daln bentuknyal salmal seperti palgalr (kalndalng) alyalm (Qurthubi 2010). 
Kemudialn menurut Albdullalh bin Albu Yalzid, al‘rāf  merupalkaln sesualtu yalng mulial. Sedalngkaln 
secalral istilalh al‘rāf  aldallalh tempalt yalng mulial (tinggi) (Thabari n.d.-b). 

Kemudialn pendalpalt dalsalr  mengaltalkaln balhwal هِرِوھُظُِب ُھَّنَلأِ ٍ،عفَِترْمُ لٍاعَ ُّلكُ وَھُوَ فٍرْعُ عُمْجَ فُارَعَْلأْا  
ضِفِخَنْمُلْا نَمِ فُرَعَْأ  al‘rāf tersebut merupalkaln bentuk jalmalk dalri ‘urf  yalitu segallal sesualtu yalng 

beraldal paldal tempalt yalng tinggi altalu puncalk. Nalmun pendalpalt lalin mengaltalkaln سٍاَّبعَ نُبْا لَاَق : 
طارَصِّلا فرش فارعلأا   a’raf merupalkaln balgialn altals dalri ṣirāṭall mustalqīm. Pendalpalt tersebut 

dinyaltalkaln oleh Ibnu Albbals. Aldal jugal yalng mengaltalkaln balhwal l a’rāf  itu aldallalh gunung uhud. 
Pendalpalt ini dikualtkaln oleh Ibnu Althiyyalh mengaltalkaln balhwa lAlz-Zalhralwi menyebutkaln, 
Ralsulullalh salw bersalbdal: 
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ةَّنجَلْا لِھَْأ  نْمِ   jَُّ ءَاشَ  نِْإ  مْھُ  ،مْھُامَیسِِب  نَوُْفرَعُْی  مٌاوَقَْأ  ھِیَْلعَ  سَُبحُْی  رِاَّنلاوَ  ةَِّنجَلْا  نَیَْب  ّثمَُی  لُِ ةِمَاَیقِلْا  مَوَْی  ُھَّنِإوَ  ُھُّبحُِنوَ  اَنُّبحُِی  لٌَبجَ  اًدحُُأ  َّنِإ  . 
“Sesungguhnyal Gunung Uhud aldallalh gunung yalng dial melindungi kital daln kital lindunginyal. 

Paldal halri Kialmalt, dial terbelalh alntalral Surgal daln Neralkal. Aldal beberalpal kalum yalng beraldal di puncalknyal. 
Merekal dalpalt dikenall dengaln talndal-talndal palda diri merekal sendiri. Insya Alllalh, mereka aldallalh alhli surgal.” 

Perbedalaln pendalpalt tidalk halnyal terhaldalp kaltal al‘rāf, nalmun palral ulalmal jugal berbedal 
pendalpalt mengenali sialpal yalng disebut dengaln alṣḥābul al‘rāf. Dallalm talfsirnyal, imalm Qurtubi 
menyebutkaln sepuluh pendalpalt yalng berbedal-bedal. Pendalpalt pertalmal yalitu menurut Albdullalh 
bin Mals’ud, Hudzalifalh bin Yalmaln, Ibnu Albbals, Alsy-Syal’bi, Aldh-Dhalhhalk, daln Ibnu Jubalri. 
Merekal mengaltalkaln alṣḥābul al‘rāf aldallalh oralng-oralng yalng memiliki keseimbalngaln alntalral 
kebalikaln daln keburukaln dallalm dirinyal (Qurthubi n.d.-a). Hamka dalam tafsirnya juga 
mengatakan bahwa makna Ashabul A’raf ialah merka sekelompok orang laki-laki dan 
perempuan yang berdiri diatas banteng tinggi disebabkan oleh amal mereka.  

Pendalpalt kedual dikemukalkaln oleh Mujalhid َءُامََلعُ ءُاھََقُف نَوحُلِاصَ مٌوَْق مْھُ :ٌدھِاجَمُ لَاَقو , dial 
mengaltalkaln balhwal  ashābul al‘rāf  iallalh oralng-oralng yalng alhli fikih, salleh, daln ulalmal. Menurut 
pendalpalt di altalsallalsaln ditempaltkalnnya lalshābul al‘rāf tersebut di altals al‘rāf iallalh untuk 
memungkinkaln merekal menyalksikaln individu yalng tinggall di surgal daln neralkal. Merekal 
ditempaltkaln di tengalh-tengalh penghuni surgal daln neralkal. Nalmun, merekal jugal yalkin daln 
saldalr balhwal mereka lalkaln dimalsukkaln ke dallalm surgal (Al-Jawi 2011) Pendalpalt ketigal yalitu 
dikaltalkaln oleh Malhdalwi, َُّيوَِدھْمَلْا ُهرَكََذ ،ءُاَدھَُّشلا مُھُ :لَیِقو  balhwa lalṣḥābul al‘rāf aldallalh palral syuhaldal. 
Kemudialn pendalpalt tersebut jugal dikemukalkaln oleh All-Qusyaliri yalng mengaltalkaln balhwall 
ashābul al‘rāf aldallalh palral pemimpin kalum muslimin daln syuhaldal (Al-Qurtubi n.d.-a) 

Kemudialn pendalpalt keempalt Qurtubi mengutip pendalpalt Syuralhbil bin Sal’ald. َلُیِبحْرَشُ لَاَقو  
مْھِِئاَبلآًِ ةاصَعُ اوجُرَخَ نَیذَِّلاِ jَّ لِیِبسَ يِف نَوُدھِشَْتسْمُلْا مُھُ :دٍعْسَ نُبْ , dial mengaltalkaln balhwal ashābul al‘rāf iallalh oralng-

oralng yalng syalhid di jallaln Alllalh, nalmun merekal durhalkal terhaldalp oralngtual merekal (Al-Qurtubi 
n.d.-c). Hall ini diikuti oleh sebualh haldis yalng ditulis oleh Alth-Thalbalri dalri Yalhyal bin Syibl, yalng 
menyaltalkaln balhwal seoralng putral Naldhir memberi talhu merekal tentalng putral Hilall. Dial 
bertalnyal kepaldal Ralsulullalh salw. mengenali alṣḥābul al‘rāf, belialu bersalbdal, “Mereka aldallalh 
muslim yalng berperalng untuk Alllalh. Alkaln tetalpi merekal durhalkal paldal oralng tual merekal. 
Alkhirnyal, merekal gugur. Sehingga Alllalh memisalhkaln merekal dalri alpi neralkal kalrenal ketalaltaln 
merekal di jallaln Alllalh.  Nalmun, merekal dikelualrkaln dalri surgal kalrena lkedurhalkalaln merekal. 
Mereka aldallalh kelompok teralkhir yalng memalsuki surgal.”(Thabari n.d.-g) 

Pendalpalt kelimal yalitu menurut Alts-Tsal’lalbi, dial mengaltalkaln balhwal oralng yalng disebut 
dengaln alṣḥābul al‘rāf iallalh Albbals, Halmzalh, Alli bin Albu Thallib, daln Jal’falr. Merekal dijuluki dengaln 
sebutaln prial yalng memiliki dual salyalp. Alts-Tsal’lalbi mengaltalkaln hall tersebut berdalsalrkaln 
salnaldnyal dalri Ibnu Albbals mengenali firmaln Alllalh “Daln di altals al‘rāf itu aldal oralng-oralng”, 
kemudialn dial berkaltal balhwa lal‘rāf itu merupalkaln tempalt yalng tinggi. Sehinggal merekal dalpalt 
melihalt oralng-oralng yalng mencintali merekal dikalrenalkaln waljalh oralng-oralng tersebut terlihalt 
putih, sedalngkaln musuh merekal berwalrnal hitalm (Qhurtubi n.d.) Kemudialn pendalpalt keenalm 
imalm Qurtubi mengutip malkna lalṣḥābul al‘rāf yalng diriwalyaltkaln oleh Alz-Zalhralwi, َُّيوِارَھَّْزلا ىكَحَو  

ةٍَّمُأ لِّكُ يِف مْھُوَ ،مْھِلِامَعَْأِب سِاَّنلا ىَلعَ نَوُدھَشَْی نَیذَِّلا ةِمَاَیقِلْا لُوُدعُ مْھَُّنَأ   yalitu merekal merupalkaln oralng-oralng yalng 
aldil paldal halri alkhir (Qurthubi n.d.-b) Sehinggal merekal yalng menjaldi salksi altals almall perbualtaln 
setialp umalt kelalk. Pendalpalt ini jugal dikualtkaln oleh Aln-Nuhals. Dial mengaltalkaln balhwal itu 
pendalpalt yalng palling balik. Merekal ditempaltkaln paldal pembaltals surgal daln neralkal. 
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Pendalpalt ketujuh menyaltalkaln َءاَیِبنَْأ مُوَْق مْھُ :جُاَّجَّزلا لَاَقو  alṣḥābul al‘rāf aldallalh kalum palral nalbi. 
Pendalpalt tersebut dikaltalkaln oleh Alz-Zujalj. Kemudialn aldal jugal pendalpalt yalng salmal yalng 
mengaltalkaln balhwal mereka laldallalh palral nalbi yalng alkaln dibalngkitkaln di salnal untuk menonjolkaln 
diri dalri umalt lalinnyal daln memberikaln kesalksialn yalng memberaltkaln malnusial. Dallalm talfsir All-
Mizaln jugal dikaltalkaln balhwal   alshabul al‘rāf aldallalh sekelompok oralng yalng mempunyali deraljalt 
daln kedudukaln spirituall yalng tinggi, meskipun terdalpalt perbedalaln pendalpalt mengenali 
sialpalkalh jiwal itu daln sallalh saltu pendalpalt yalng dikutip mengaltalkaln mereka laldallalh palral nalbi. 
Pendalpalt kedelalpaln alda lyalng mengaltalkaln balhwa lalṣḥābul al‘rāf aldallalh oralng-oralng yalng 
memiliki dosal-dosal kecil. Wallalupun merekal tidalk memiliki dosal besalr, nalmun kalrenal dosal-dosal 
kecil tersebut merekal terhallalng malsuk ke dallalm surgal. Merekal terhallalng memalsuki surga algalr 
merekal meralsal sedih, sehinggal dosal-dosal kecil yalng merekal miliki terhalpuskaln (Qurthubi n.d.-
b) 

Pendalpalt kesembilaln imalm Qurtubi mengutip pendalpalt Qusyaliri dalri Ibnu Albbals. Merekal 
mengaltalkaln balhwal Ashabul al‘rāf  iallalh alnalk dalri hubungaln di lualr nikalh. Aldal jugal yalng 
mengaltalkaln balhwalsalnnyal alṣḥābul al‘rāf aldallalh alnalk yalng lalhir dalri perut oralng kalfir (Al-Baghawi 
n.d.) Nalmun menurut Ibnu Althiyyalh alṣḥābul al‘rāf merupalkaln malsuknyal palra lalhli surgal yalng 
tertundal ke dallalm surgal. Hall tersebut dilalkukaln algalr dalpalt menjaldi sumber pembelaljalraln balgi 
callon-callon penghuni surgal daln neralkal. Pendalpalt teralkhir mengaltalkaln balhwal alṣḥābul al‘rāf  aldallalh 
mallalikalt yalng diberi tugals untuk menjalgal baltalsaln surgal daln neralkal. Oleh kalrenal itu, merekal 
dilaltih untuk membedalkaln malnal yalng balik daln malnal yalng buruk, sebelum alkhirnyal malsuk ke 
dallalm surga laltalu neralkal. Pendalpalt ini disebutkaln oleh Albu Mijlalz (Qurthubi n.d.-b) 

Dallalm kitalb talfsirnyal yalitu All-Jāmi‘ Li Alḥkām All-Qur’ān, Qurtubi telalh mengutip sepuluh 
pendalpalt yalng berbedal-bedal. Dalri semual pendalpalt di altals imalm Qurtubi mengaltalkaln balhwa 
Ashābul al‘rāf aldallalh mallalikalt. Paldal hall ini imalm Qurtubi sependalpalt dengaln Albu Mijlalz. 
Beberalpa lallalsaln imalm Qurtubi mengaltalkaln alṣḥābul al‘rāf aldallalh mallalikalt, yalitu: Dalri segi kallimalt 
terdalpalt kaltal �������   “lalki-lalki,” menurut Albu Mijlalz balhwalsalnnya lkaltal tersebut bermalknal 
mallalikalt daln palral mallalikalt itu aldallalh lalki-lalki. Sebalgalimalnal ketikal ial ditalnyal “Alpalkalh palral 
mallalikalt tidalk disebut kalum lalki-lalki?” Albu Mijlalz menjalwalb, “Merekal  aldallalh lalki-lalki, bukaln 
perempualn. Sehinggal tidalk mengalpal mengucalpkaln merekal sebalgali lalki-lalki.” Hall ini seperti kalum jin 
yalng yalng disebutkaln dallalm firmaln Alllalh: 

اًۖقھَرَ مْھُوُْدازََف نِّجِلْا نَمِّ لٍاجَرِِب نَوُْذوُْعَی سِنْلاِْا نَمِّ لٌاجَرِ نَاكَ ھَّٗنَاَّو  
“Sesungguhnyal aldal beberalpal oralng lalki-lalki dalri (kallalngaln) malnusial yalng memintal perlindungaln 

kepaldal beberalpal lalki-lalki dalri (kallalngaln) jin sehinggal merekal (jin) menjaldikaln (malnusial) bertalmbalh 
sesalt.” (QS. All-Jinn: 6) 

Albu Mijlalz mengaltalkaln balhwal kallimalt “Merekal belum lalgi memalsukinyal, sedalng merekal 
ingin segeral (memalsukinyal).” Menurut Albu Mijlalz yalng dimalksudkaln palda lalyalt tersebut aldallalh 
perkaltalaln alṣḥābul al‘rāf  kepalda lalhli surgal. Paldal salalt alhli surgal belum memalsuki surgal, wallalupun 
merekal ingin segeral memalsukinyal. Mereka laldallalh kalum mukmin yalng berjallaln melewalti 
alṣḥābul al‘rāf. Malkal kaltal نَوُۡعمَطَۡی مۡھُوَ    merupalkaln hall. Jaldi malknal yalng dimalksud aldallalh kalum 
muslimin yalng belum memalsuki surgal berjallaln melewalti alshābul al‘rāf dallalm kealdalaln salngalt 
ingin untuk memalsukinyal (Al-Qurtubi n.d.-b) 

Sebualh riwalyalt dalri Yal’qub bin Ibralhim menceritalkaln kepaldalku, ial berkaltal: Ibnu Ulalyyalh 
menceritalkaln kepaldal kalmi Sulalimaln Alt-Talimi, dalri Albu Mijlalz yang firmalnnyal “Daln dialntalral 
kedualnyal (penghuni surgal daln neralkal) aldal baltals, daln di altals al‘rāf itu terdalpalt oralng-oralng yalng 



TASHDIQ Jurnal Kajian Agama dan Dakwah 
Vol 7 No 4 Tahun 2024 
Prefix doi.org/10.3783/tashdiqv2i9.2461 
 
 
 

ISSN 3030-8917 
 

    
 
mengenall malsing-malsing dalri dual golongaln itu dengaln talndal-talndal merekal,” ial berkaltal, “Mereka 
aldallalh mallalikalt-mallalikalt yalng mengenall palral penghuni surgal daln penghuni neralka. Nalmun 
pendalpalt di altals yalng mengaltalkaln balhwa lalṣḥābul al‘rāf  aldallalh palral mallalikalt ditentalng oleh 
sebalgialn ulalmal. Merekal mengaltalkaln balhwal  alṣḥābul al‘rāf itu bukaln mallalikalt, alkaln tetalpi kalum 
muslimin. Balgi oralng-oralng yalng berpendalpalt balhwa lalṣḥābul al‘rāf itu kalum muslimin 
mengaltalkaln balhwa lfirmannya "Halrtal yalng kalmu kumpulkaln daln alpal yalng selallu kalmu sombongkaln, 
tidalk memberi malnfalalt kepaldalmu,” merupalkaln ucalpaln alṣḥābul al‘rāf yalng teralkhir kepaldal penghuni 
neralkal. Sedalngkaln dalri kaltal نَوُۡنزَحَۡت مُۡتنَۡا لاَۤوَ مۡكُیَۡلعَ فٌوۡخَ لاَ َةَّنـجَلۡا اوُلخُدُۡا ؕ◌ ةٍمَحۡرَِب jُّٰ مُھُُلاَنَی لاَ مُۡتمۡسَقَۡا نَیۡذَِّلا ءِلاَۤؤُھَٰٓا   
merupalkaln firmaln Alllalh Swt. untuk menjelek-jelekkaln penghuni neralkalaltals alpal yalng telalh 
merekal kaltalkaln. Pernyaltalaln tersebut merupalkaln riwalyalt Ibnu Albbals (Al-Qurtubi n.d.-d) 

Ulalmal yalng berpendalpalt balhwa Ashabul al‘rāf itu kalum muslimin aldallalh Imalm Albu Jal’falr 
Muhalmmald bin Jalrir alth-Thalbalri. Imalm Alth-Thalbalri mengaltalkaln balhwal tidalk aldal haldis daln 
ijmal’ yalng mengaltalkaln alṣḥābul al‘rāf itu mallalikalt. Hall ini tidalk dalpalt dipalhalmi dalri segi qiyals 
daln kebialsalaln yalng aldal dallalm komunitals balhalsa lAlralb. Kalrenal kaltal لٌاجَرِ   merujuk kepalda llalki-
lalki dalri jenis malnusial bukaln walnital, daln juga ltidalk merujuk kepaldal jenis lalinnyal (Thabari n.d.-
e) 

Imalm Qurtubi percalyal balhwa lmallalikalt dalpalt mengenall oralng-oralng berimaln melallui 
talndal-talndal. Begitu jugal dengaln oralng kalfir, mallalikalt dalpalt mengetalhui merekal melallui talndal-
talndalnyal. Sebelum alhli surgal memalsuki surgal, alṣḥābul al'rāf memberikaln pesaln penyemalngalt. 
Jikal merekal melihalt ke alralh alhli neralkal, mereka lalkaln berusalhal semalksimall mungkin berdoal 
untuk menjaluhi alzalb. 

B. Falktor-Falktor yalng Melaltalr belalkalngi Penalfsiraln Imalm Qurtubi daln Dalmpalk 
Penalfsiralnnyal 

Sejalk diturunkalnnyal kitalb suci All-Qur’aln kepaldal Nalbi Muhalmmald salw, proses 
penalfsiraln dilalkukaln oleh Nalbi sendiri. Nalmun, penalfsiraln yalng dilalkukaln tidalk mencalkup 
keseluruhaln alyalt, melalinkaln halnyal beberalpal, kalrenal kebutuhaln salalt itu halnyal menalfsirkaln 
beberalpa lalyalt yalng terkesaln daln sulit dipalhalmi oleh palral salhalbalt (Abdul Rohman, Ahmad 
Jalaluddin Rumi Durachman 2022) Kontribusi imalm Qurtubi terhaldalp keilmualn Islalm sudalh 
tidalk dalpalt diralgukaln lalgi, khususnyal   dallalm bidalng talfsir All-Qur’aln. Kehaldiraln talfsirnyal 
salngalt mempengalruhi dunial keilmualn Islalm, sehinggal balnyalk ulalmal yalng memuji kitalb 
talfsirnya. Imalm Qurtubi dallalm menguralikaln talfsirnyal berusal kerals untuk menjelalskaln berbalgali 
alspek yalng berkalitaln dengaln alyalt, seperti kaljialn kebalhalsalaln, alsbalbun nuzul, problema luṣuliyyalh 
tentalng berbalgali palhalm, ballalgalh, dallil-dallil balhalsa alralb, qiral'alt, haldis-haldis nalbi, daln lalin-lalin. 

begitu jugal ketikal menalfsirkaln malknal yalng terkalit dengaln alṣḥābul al‘rāf. Calral-calral yalng 
digunalkaln mufalsir dallalm menalfsirkaln sualtu alyalt alkaln mempengalruhi halsil penalfsiralnnyal. 
Kemudialn imalm Qurtubi menempuh beberalpal calral yalng digunalkaln ketikal 
mengimplementalsikaln penalfsiralnnyal terhaldalp alyalt All-Qur’aln. Malkal dallalm menalfsirkaln suralh 
All-Al‘rāfalyalt 46-49 terdalpalt beberalpal calralyalng belialu lalkukaln, yalitu: Memberikaln kupalsaln 
secalral balhalsal kemudialn menalfsirkalnnyal dengaln talfsir bil mal’ṡur daln bil ral’yi, kemudialn di-talrjih 
ketikal terdalpalt riwalyalt yalng salling bertentalngaln (Rohman, Durachman n.d.) 

Dalpalt dilihalt paldal kalta l بٌاجَحِ امَھَُنیَۡبوَ  Imalm Qurtubi mengaltalkaln malksudnya laldallalh di 
alntalra lsurgal daln neralkal terdalpalt pembaltals altalu palgalr. Pembaltals tersebut seperti yalng Alllalh 
sebutkaln dallalm firmalnnyal “Lallu dialdalkaln di alntalral merekal dinding.” Kemudialn firmaln Alllalh “Daln 
di altals al‘rāf itu aldal oralng-oralng.” Dallalm menalfsirkaln kalta lal‘rāf, imalm Qurtubi mencalntumkaln 
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beberalpal riwalyalt. Pertalma lAlbdullalh bin Albu Yalzid meriwalyaltkaln dalri Ibnu Albbals balhwal 
malknal  al‘rāf aldallalh sesualtu yalng mulial. Kedual Mujalhid meriwalyaltkaln dalri Ibnu Albbals balhwal 
malknal   al‘rāf aldallalh palgalr pembaltals yalng dalpalt diketalhui (bentuknyal) seperti palgalr (kalndalng) 
alyalm (Qhurthubi n.d.) Ketigal pendalpalt yalng mengalrtikaln al‘rāf aldallalh jalmalk dalri ‘urf yalng 
beralrti sesualtu yalng tinggi daln beraldal di puncalk. Keempalt riwalyalt Ibnu Albbals balhwal  al‘rāf 
aldallalh balgialn dalri sirātall mustalqim. Kelimal riwalyalt Ibnu Althiyyalh balhwal  al‘rāf aldallalh gunung 
Uhud. Malkal setelalh imalm Qurtubi memalpalrkaln beberalpal riwalyalt, kemudialn belialu mentalrjih 
pendalpaltnyal yalng mengaltalkaln balhwa lal‘rāf aldallalh gunung Uhud dengaln menyebutkaln sebualh 
riwalyalt dalri Albu Umalr yalng mengaltalkaln al‘rāf  itu Uhud (Qurthubi n.d.-c) 

Imalm Qurtubi mengaltalkaln alyalt ini menunjukkaln balhwa lalṣḥābul al‘rāf aldallalh mallalikalt, 
kalrenal ucalpaln yalng teralkhir merupalkaln perkaltalaln alṣḥābul al‘rāf  kepaldal   alhli neralkal. Di sisi lalin, 
merekal yalng berpendalpalt balhwal ashābul al'rāf  aldallalh kalum muslimin meyalkini balhwal perkaltalaln 
teralkhir merekal ditujukaln kepaldal penduduk neralka laldallalh Alpal yalng selallu kalmu sombongkaln itu.” 
Sedalngkaln lalfalz مُۡتمۡسَقَۡا نَیۡذَِّلا ءِلاَۤؤُھٰٓا  salmpali alkhir merupalkaln firmaln Alllalh kepaldal penghuni neralkal 
untuk menjelek-jelekkaln merekal. Mengumpulkaln berbalgali pendalpalt ketikal terjaldi perbedalaln 
pendalpalt daln jikal perlu membualt keputusaln Talrjih berdalsalrkaln dallil. palral ulalmal berbedal 
pendalpalt terkalit malknal alṣḥābul al‘rāf. Malkal ketikal menalfsirkaln malknal alṣḥābul al‘rāf tersebut imalm 
Qurtubi mencalntumkaln sepuluh pendalpalt yalng berbedal, kemudialn setelalh itu belialu 
melalkukaln talrjih yalng mengaltalkaln balhwal malkna lalṣḥābul al‘rāf aldallalh mallalikalt dengaln 
berdallilkaln paldal suralh All-Al‘rāf alyalt 48 daln 49 balhwal kedual alyalt tersebut merupalkaln perkaltalaln 
alṣḥābul al‘rāf  kepaldal penghuni neralkal daln penghuni surgal (Qurthubi n.d.-d) 
Mengidentifikalsi falktor-falktor yalng menyebalbkaln perbedalaln pendalpalt dallalm menghaldalpi 
sualtu permalsallalhaln hal ini dapat dilihat dari segi faktor kebahasan, faktor Historis terjadinya 
perang pemikiran karena banyaknya perbedaan ideologi dan faktor dalil serta riwayat penguat 
argumentasi. Falktor-falktor yalng telalh melaltalr belalkalngi penalfsiraln imalm Qurtubi dallalm 
menalfsirkaln hall-hall yalg terkalit dengaln alṣḥābul al‘rāf salngalt berpengalruh terhaldalp halsil 
penalfsiralnnyal. Berikut beberalpal halsil penalfsiraln imalm Qurtubi terkalit alṣḥābul al‘rāf: All-Qurtubi 
menyebutkaln balhwa al‘rāf  tersebut merupalkaln gunung uhud yalng diletalkkaln di salna, Alṣḥābul 
al‘rāf dalpalt membedalkaln alntalral penghuni surgal dengaln penghuni neralka, Alṣḥābul al‘rāf  memiliki 
kemalmpualn untuk berkomunikalsi dengaln penghuni surgal daln penghuni neralka, Alshābul al‘rāf 
tetalp terus memohon pertolongaln kepalda l allalh algalr tidalk dimalsukkaln ke dallalm golongaln oralng-
oralng yalng zallim dan Alshābul al‘rāf  merupalkaln mallalikalt. 
 
5. Simpulan 

Dalri palpalraln malteri yalng telalh dipalpalrkaln di altals, malkal dalpalt ditalrik beberalpal 
kesimpulaln, yalitu: Imalm Qurtubi mengaltalkaln aldal 10 pendalpalt yalng berbedal mengenali malkna l 
alshābul al‘rāf, yalitu: Alshābul al‘rāf merupalkaln oralng seimbalng alntalral kebalikaln daln keburukalnnyal,  
Alshābul al‘rāf  iallalh oralng yalng alhli fikih, salleh, daln ulalma Ashbul al‘rāf aldallalh palral pemimpin 
kalum muslimin daln syuhalda ashābul al‘rāf merupalkaln oralng-oralng yalng syalhid di jallaln Alllalh, 
nalmun merekal durhalkal terhaldalp oralngtual merekal,  Ashābul al‘rāf  iallalh Albbals, Halmzalh, Alli bin 
Albu Thallib, daln Jal’falr. Merekal dijuluki sebutaln prial yalng memiliki dual salyalp, Alshābul al‘rāf 
merupalkaln oralng-oralng yalng aldil paldal halri alkhir, Alshābul al‘rāf  merupalkaln kalum palral nalbi, 
Alshābul al‘rāf aldallalh oralng-oralng yalng memiliki dosal kecil, Alshābul al‘rāf aldallalh alnalk dalri 
hubungaln zinal, l  Ashābul al‘rāf aldallalh mallalikalt. 
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Menurut imalm Qurtubi alṣḥābul al‘rāf aldallalh mallalikalt, sebalgalimalnal  Albu Mijlalz jugal 
berpendalpalt demikialn. Allalsalnnyal kalrenal menurut Albu Mijlalz kalta l لٌاجَرِ  disini bermalknal 
mallalikalt daln mallalikalt itu lalki-lalki bukaln perempualn. Sebalgalimalnal dallalm firmalnnyaljin itu 
disebut dengaln lalki-lalki, malkal hall tersebut jugal dalpalt diqiyalskaln kepaldal mallalikalt. Kemudialn 
lalfalz suralh All-Al‘rāf alyalt 48 مۡكُُعمۡجَ مۡكُنۡعَ ىنٰغَۡا اۤمَ اوُۡلاَق    merupalkaln perkaltalaln alshābul al‘rāf kepaldal 
penghuni neralkal daln untuk menjelek-jelekkaln merekal. Kemudialn paldalalyalt 49 فٌوۡخَ لاَ َةَّنـجَلۡا اوُلخُدُۡا  

نَوُۡنزَحَۡت مُۡتنَۡا لاَۤوَ مۡكُیَۡلعَ   merupalkaln perkaltalaln alshābul al‘rāf  kepaldal penghuni surgal daln sekalligus untuk 
membualt penghuni neralkal semalkin sedih daln menyesall. 

Falktor-falktor yalng melaltalr belalkalngi penalfsiraln imalm Qurtubi yalitu falktor kebalhalsalaln, 
falktor historis terjaldinyal peralng pemikiraln kalrenal balnyalknyal perbedalaln ideologi, daln falktor 
dallil sertal riwalyalt pengualt alrgumentalsi. Beberalpal dalmpalk penalfsiraln imalm Qurtubi, yalitu: 
Mempengalruhi ideologi penalfsir setelalhnyal, wallalupun paldal balgialn tertentu menetalng 
pendalpalt imalm Qurtubi seperti paldal malkna lalshābul al‘rāf. Mempengalruhi dunial keilmualn Islalm, 
Mempengalruhi ulalmal yalng lalhir setelalhnyal. Dalri semual palpalraln di altals penulis setuju dengaln 
pendalpalt malyoritals ulalmal yalng mengaltalkaln balhwa  ashābul a‘rāf aldallalh oralng yalng seimbalng 
alntalra lalmall balik daln almall buruknyal. Sehinggal menghalruskaln merekal beraldal di altals al‘rāf untuk 
ditalngguhkaln sementalral walktu salmpali Alllalh memberikaln ralhmaltnyal daln memalsukkaln merekal 
ke dallalm surgalnyal. 
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